
 
 
 

 

ABSTRAK 
 

Penelitian berjudul wewenang dan tanggung jawab Badan Pertanahan Nasional 
Dalam Pelaksanaan Pengadaan Tanah Untuk Kepentingan Umum (Studi Kasus 
Proyek MERR II Surabaya), dengan permasalahan yang dibahas apa wewenang 
Lembaga pertanahan atas pelaksanaan pengadaan tanah bagi pembangunan untuk 
kepentingan umum dan bagaimana tanggung jawab lembaga pertanahan atas 
pelaksanaan pengadaan tanah bagi pembangunan untuk kepentingan umum. 
Metode yang digunakan yakni pendekatan peraturan perundang-undangan dan 
pendekatan konsep, diperoleh suatu kesimpulan sebagai berikut: Wewenang 
Lembaga pertanahan atas pelaksanaan pengadaan tanah bagi pembangunan untuk 
kepentingan umum termasuk wewenang atribusi yaitu kewenangan pemerintah 
dalam melakukan tindakan yang bersumber langsung dari undang-undang. 
Wewenang Lembaga pertanahan di antaranya mewakili pemerintah, mengadakan 
hubungan hukum dengan pemegang hak atas tanah yang dilepaskan, mengadakan 
musyawarah mengenai besarnya ganti kerugian dengan pemegang hak, 
menghitung nilai/harga objek pengadaan tanah. Tanggung jawab lembaga 
pertanahan atas pelaksanaan pengadaan tanah bagi pembangunan untuk 
kepentingan umum jika mengakibatkan timbulnya kerugian, maka Lembaga 
pertanahan harus bertanggung jawab atas kerugian yang timbul, meskipun yang 
melakukan perbuatan adalah para anggota Lembaga Pertnahan. Susunan 
keanggotaan pelaksanaan Pengadaan tanah ditetapkan  oleh  ketua  Pelaksana  
Pengadaan  Tanah  yang berunsurkan paling kurang pejabat yang membidangi 
urusan pengadaan Tanah di lingkungan kantor Wilayah BPN; Kepala Kantor 
Pertanahan setempat pada lokasi Pengadaan Tanah; pejabat satuan kerja perangkat 
daerah provinsi yang membidangi urusan pertanahan; camat setempat pada lokasi 
Pengadaan tanah; dan Lurah/kepala desa atau nama lain pada lokasi pengadaan 
tanah. 
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ABSTRACT 
 
 
The study entitled the authority and responsibility of the National Land Agency in 
Implementing the Land Acquisition for Public Interest (MERR Project Case Study 
II Surabaya), with issues discussed what Governmental authority for the 
implementation of land acquisition of land for development in the public interest 
and how the responsibility for the implementation of agrarian institutions 
acquisition of land for development in the public interest. The method used the 
approach of legislation and approach the concept, obtained a conclusion as 
follows: Authority Land Institute for the implementation of land acquisition for 
the construction of public interest within the mandate of attribution that the 
government's authority in performing actions that are sourced directly from the 
legislation. Governmental Authority land of which represent the government, held 
a legal relationship with the holders of rights to land are released, held a 
consultation regarding the amount of compensation to rights holders, calculate 
the value / price of land acquisition object. Its responsibilities for the 
implementation of land acquisition of land for development in the public interest if 
it resulted in losses, the Institute for land should be responsible for losses 
incurred, even though the acts are members of the Institute Pertnahan. 
Procurement implementation of the membership composition of the land 
designated by the chairman of the Land Acquisition Executive berunsurkan least 
procurement official in charge of affairs in the Land of BPN Regional office 
environment; Head of the Land Office at the location of the Land Acquisition; 
officials work unit in charge of the affairs of the province in the land; local 
district at the location of land acquisition; and the village chief / head of the 
village or other name in the location of land acquisition. 
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